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ABSTRAK 

STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI EVENT NASIONAL PACU 

JALUR SEBAGAI MOTOR PENGGERAK EKONOMI DAERAH DI 

KOTA TELUK KUANTAN 

Oleh: 

Maysaroh 

NIM. 12270524027 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pengelolaan Event Nasional 

Pacu Jalur sebagai motor penggerak ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan. 

Meskipun memiliki potensi besar dalam meningkatkan kunjungan wisatawan dan 

perputaran ekonomi, masih terdapat berbagai permasalahan seperti fluktuasi 

dampak ekonomi, rendahnya keterlibatan UMKM lokal, keterbatasan sarana dan 

prasarana, serta dominasi pedagang luar daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi pengembangan Event Pacu Jalur serta mengidentifikasi 

faktor-faktor penghambatnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta dianalisis menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan kekuatan seperti daya tarik budaya, dukungan pemerintah, dan 

antusiasme masyarakat, serta peluang seperti tren wisata budaya dan dukungan 

program pemerintah. Namun, masih terdapat hambatan seperti keterbatasan 

infrastruktur, promosi yang belum optimal, pengelolaan event yang belum 

maksimal, rendahnya partisipasi UMKM lokal, serta dominasi pedagang luar 

daerah. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih terarah dan berkelanjutan 

agar event ini mampu memberikan dampak ekonomi yang lebih optimal bagi 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Event Nasional Pacu Jalur, Ekonomi 

Daerah, UMKM, Analisis SWOT 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT STRATEGY FOR THE PACU JALUR NATIONAL 

EVENT AS A DRIVER OF REGIONAL ECONOMIC GROWTH IN 

TELUK KUANTAN CITY 

By: 

Maysaroh 

NIM. 12270524027 

 

This research is motivated by the suboptimal management of the National Pacu 

Jalur Event as a driver of regional economic growth in Teluk Kuantan City. 

Although it has great potential to increase tourist visits and economic circulation, 

there are still various problems such as fluctuations in economic impact, low 

involvement of local MSMEs, limited facilities and infrastructure, and the 

dominance of traders from outside the region. This study aims to identify the 

development strategy of the Pacu Jalur Event and to determine the inhibiting 

factors. The method used is a qualitative approach with data collection techniques 

through interviews, observations, and documentation, and the data are analyzed 

using SWOT analysis. The results show that development strategies can be carried 

out by utilizing strengths such as cultural attractiveness, government support, and 

high community enthusiasm, as well as opportunities such as the growing trend of 

cultural tourism and support from government programs. However, there are still 

several obstacles, including limited infrastructure, suboptimal promotion, less 

effective event management, low participation of local MSMEs, and the 

dominance of traders from outside the region. Therefore, more targeted and 

sustainable strategies are needed so that this event can provide a more optimal 

economic impact for the community. 

 

Keywords: Development Strategy, Pacu Jalur National Event, Regional 

Economy, MSMEs, SWOT Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi besar terhadap pembangunan sosial dan ekonomi di berbagai 

negara di dunia. Perkembangan pariwisata global menunjukkan tren 

peningkatan kunjungan wisatawan internasional maupun domestik seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap aktivitas rekreasi, 

budaya, dan pencarian pengalaman baru. Menurut Inskeep (1991), pariwisata 

modern berperan tidak hanya sebagai sarana hiburan, namun juga sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, serta pengembangan industri kreatif dan 

UMKM. Di berbagai negara, pariwisata telah dimanfaatkan secara strategis 

untuk meningkatkan daya saing daerah dan memperkuat identitas budaya 

melalui pemanfaatan daya tarik wisata, termasuk event budaya. 

Event budaya atau cultural event merupakan salah satu inovasi 

pariwisata yang berkembang pesat dan terbukti mampu meningkatkan 

kunjungan wisatawan secara signifikan. Yoeti (2008) menegaskan bahwa 

event merupakan salah satu alat promosi paling efektif karena memiliki daya 

tarik besar, mampu menciptakan interaksi sosial, serta memperkuat citra 

destinasi. Di banyak negara, event budaya dikembangkan secara profesional 

sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi kreatif. Event seperti 

festival seni, karnaval budaya, dan perlombaan tradisional tidak hanya 
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menjadi atraksi wisata, tetapi juga berperan sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal.  

Di Indonesia, sektor pariwisata juga memiliki peran penting dalam 

pembangunan nasional. Pemerintah melalui UU No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan menegaskan bahwa pengembangan pariwisata bertujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menghapus kemiskinan, 

memberdayakan masyarakat lokal, serta melestarikan budaya sebagai daya 

tarik wisata. Selain itu, pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif setiap tahun menetapkan berbagai Event Nasional 

(Kharisma Event Nusantara) sebagai strategi pengembangan destinasi dan 

promosi budaya kepada masyarakat luas. Event-event ini dipilih berdasarkan 

kualitas budaya, kapasitas penyelenggaraan, dampak ekonomi, serta potensi 

menarik wisatawan dalam jumlah besar. 

Salah satu event budaya yang termasuk dalam kategori Event 

Nasional adalah Pacu Jalur yang diselenggarakan di Kabupaten Kuantan 

Singingi, Provinsi Riau. Pacu Jalur merupakan tradisi lomba mendayung 

perahu panjang yang telah berlangsung lebih dari seratus tahun dan menjadi 

identitas budaya masyarakat Kuansing. Jalur—perahu sepanjang 25–40 

meter—dihiasi ornamen tradisional dan didayung oleh puluhan anak pacu 

sebagai simbol kekompakan dan kebudayaan lokal. Pacu Jalur kemudian 

berkembang dari tradisi lokal menjadi event pariwisata unggulan yang 

mampu menarik ribuan wisatawan dari berbagai daerah di Indonesia bahkan 

mancanegara. 
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Seiring meningkatnya pengakuan nasional terhadap event Pacu Jalur, 

jumlah wisatawan yang datang setiap tahun menunjukkan tren peningkatan. 

Meskipun sempat menurun pada masa pandemi, angka kunjungan kembali 

naik secara signifikan setelah penyelenggaraan normal difungsikan kembali. 

 

Gambar 1.1 

Total Wisatawan Event Pacu Jalur Kabupaten Kuantan Singingi 2019- 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi, 2025 

 

Dari data yang ditunjukkan terkait dengan total wisatawan event pacu 

jalur kabupaten kuantan singing, terlihat sejak tahun 2019 sampai dengan 

2023 senantiasa mengalami peningkatan. Adapun pada tahun 2020-2021 

agenda pacu jalur ditiadakan sebab kondisi covid-19. Namun setelah itu pada 

tahun 2022 dan 2023 mengalami peningkatan yang signifikan. Kondisi ini 

membuktikan bahwasanya event pacu jalur ini mulai mendapatkan tempat di 

hati masyarakat dan para wisatawan baik lokal maupun mancanegara.  
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Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan. Hal ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam 

perkembangan jumlah pengunjung yang datang setiap tahunnya. Penurunan 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan belum 

sepenuhnya didukung oleh strategi pengelolaan event yang berkelanjutan dan 

optimal. Dinas Pariwisata Kuantan Singingi menargetkan untuk 

meningkatkan kembali wisatawan di tahun 2025 dengan kenaikan 10%, 

sehingga menjadi 1.584.873. Puncaknya peningkatan terjadi pada 2025, 

jumlah penonton Festival Pacu Jalur 2025 ditargetkan sekitar 1,5 juta orang 

dan berhasil mendatangkan 1,6 juta pengunjung, yang terdiri dari wisatawan 

lokal dan asing.  

Peningkatan jumlah wisatawan yang berdampak langsung terhadap 

ekonomi masyarakat. Sektor kuliner, penginapan, jasa transportasi, pedagang 

kaki lima, hingga industri kerajinan mengalami peningkatan omzet selama 

event berlangsung. Pelaku usaha lokal bahkan menyebut bahwa Pacu Jalur 

merupakan momen tahunan yang memberikan pendapatan terbesar 

dibandingkan hari-hari biasa. Estimasi perputaran ekonomi selama event Pacu 

Jalur juga menunjukkan peningkatan setiap tahun. Angka ini merupakan 

peningkatan dari target sebelumnya dan menunjukkan keberhasilan festival 

tersebut dalam menarik minat publik. 

Peningkatan jumlah wisatawan yang datang pada setiap 

penyelenggaraan Pacu Jalur dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

bahwa event ini memiliki daya tarik yang kuat, baik dari sisi budaya maupun 
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potensi ekonominya. Sebagai salah satu event nasional yang telah 

mendapatkan perhatian pemerintah pusat, Pacu Jalur berperan penting dalam 

meningkatkan citra Kabupaten Kuantan Singingi sebagai destinasi budaya 

yang unik. Arus wisatawan yang masuk dari berbagai daerah di Provinsi Riau 

maupun dari luar provinsi mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi baru di 

sepanjang jalur penyelenggaraan event. Kehadiran wisatawan tersebut 

menciptakan permintaan yang semakin meningkat terhadap berbagai layanan, 

mulai dari kebutuhan konsumsi, suvenir, transportasi, hingga akomodasi. 

Peningkatan permintaan ini berkontribusi langsung terhadap penguatan 

struktur ekonomi masyarakat lokal, terutama bagi pelaku UMKM yang 

menjadikan event ini sebagai momentum penting untuk meningkatkan omzet 

penjualan. 

Fenomena tingginya interaksi ekonomi selama event berlangsung 

menunjukkan adanya multiplier effect yang cukup kuat bagi perekonomian 

daerah. Aktivitas ekonomi yang muncul bukan hanya berasal dari transaksi 

langsung wisatawan, tetapi juga dari dampak turunan seperti peningkatan 

produksi barang lokal, penggunaan jasa tenaga kerja, pergerakan logistik, 

serta kenaikan permintaan terhadap berbagai komoditas penunjang. Dalam 

konteks pengembangan daerah, besarnya dampak ekonomi tersebut perlu 

dipahami secara lebih mendalam, karena dapat menjadi dasar bagi pemerintah 

daerah dalam merumuskan strategi pengembangan event Pacu Jalur agar lebih 

terarah, efektif, dan berkelanjutan. Meskipun demikian, sejauh ini 

pengukuran dampak ekonomi event Pacu Jalur masih bersifat umum dan 
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belum disajikan secara sistematis, sehingga sulit digunakan sebagai landasan 

pengambilan kebijakan. Padahal, informasi mengenai besarnya nilai 

perputaran ekonomi sangat penting untuk menentukan sektor-sektor mana 

yang paling merasakan manfaat serta kelompok masyarakat yang belum 

mendapatkan dampak optimal dari penyelenggaraan event. 

Mengingat pentingnya pemetaan kontribusi ekonomi tersebut, 

diperlukan penyajian data yang mampu menggambarkan aktivitas ekonomi 

selama penyelenggaraan Pacu Jalur secara lebih terperinci. Data ini menjadi 

sangat relevan untuk menilai apakah perputaran uang yang terjadi 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan 

apakah dampaknya telah dirasakan oleh masyarakat Kuantan Singingi secara 

merata. Selain itu, data estimasi perputaran ekonomi juga akan menjadi dasar 

untuk melihat sejauh mana event ini dapat terus dikembangkan menjadi 

motor penggerak ekonomi daerah di masa mendatang. Dengan demikian, 

penyajian data perputaran ekonomi berikut menjadi langkah penting untuk 

memahami dinamika ekonomi yang terbentuk selama event berlangsung, 

sekaligus memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi ekonomi 

Pacu Jalur. Untuk itu, berikut ditampilkan estimasi perputaran ekonomi 

selama event Pacu Jalur.‖ 
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Tabel 1.1 

Estimasi Perputaran Ekonomi selama Event Pacu Jalur 

No Tahun Estimasi Perputaran 

Ekonomi 

1 2020 - 

2 2021 - 

3 2022 Rp. 91.105. 300.000 

4 2023 Rp. 90. 943.950.000 

5 2024 Rp. 42.167.100.000 

6 2025 Rp. 165.103.700.000 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai estimasi perputaran ekonomi selama 

event Pacu Jalur, terlihat bahwa event ini memiliki kontribusi ekonomi yang 

cukup signifikan terhadap perekonomian daerah. Pada tahun 2020 dan 2021, 

tidak terdapat data perputaran ekonomi yang tercatat. Hal ini disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 yang berdampak pada pembatasan aktivitas masyarakat, 

termasuk sektor pariwisata, sehingga kegiatan event tidak dapat 

diselenggarakan secara optimal. 

Memasuki tahun 2022, perputaran ekonomi mulai menunjukkan 

peningkatan dengan nilai sebesar Rp 91.105.300.000. Hal ini menandakan 

mulai pulihnya aktivitas pariwisata serta meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia (2021), sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konsumsi wisatawan 

dan aktivitas ekonomi masyarakat lokal. 
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Pada tahun 2023, terjadi sedikit penurunan menjadi Rp 

90.943.950.000. Meskipun penurunan tersebut tidak terlalu signifikan, 

kondisi ini menunjukkan adanya fluktuasi dalam perputaran ekonomi. 

Fluktuasi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah kunjungan 

wisatawan, kualitas penyelenggaraan event, serta tingkat partisipasi pelaku 

usaha lokal. Menurut Yoeti, Oka A. (2008), keberhasilan suatu event 

pariwisata sangat ditentukan oleh pengelolaan yang efektif serta daya tarik 

yang mampu mempertahankan minat wisatawan secara berkelanjutan. 

Penurunan yang cukup drastis terjadi pada tahun 2024, yaitu menjadi 

Rp 42.167.100.000. Kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

penyelenggaraan event, baik dari aspek pengelolaan, promosi, maupun faktor 

eksternal lainnya yang memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan dan 

aktivitas ekonomi. Hal ini sejalan dengan pendapat Spillane, James J. (1994) 

yang menyatakan bahwa pengembangan pariwisata memerlukan perencanaan 

dan strategi yang matang agar mampu memberikan dampak ekonomi yang 

optimal. 

Sebaliknya, pada tahun 2025 terjadi lonjakan yang sangat signifikan 

dengan nilai mencapai Rp 165.103.700.000. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa event Pacu Jalur memiliki potensi ekonomi yang sangat besar apabila 

dikelola secara optimal dan didukung oleh strategi yang tepat. Event 

pariwisata pada dasarnya memiliki efek pengganda (multiplier effect) yang 

mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka peluang usaha, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Getz, Donald, 2008). 
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Fluktuasi perputaran ekonomi tersebut menunjukkan bahwa dampak 

ekonomi dari event Pacu Jalur belum stabil dan belum dikelola secara 

optimal. Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi yang lebih terarah 

agar kontribusi ekonomi dapat berlangsung secara konsisten setiap tahunnya.  

Selain dampak ekonomi secara umum, penting juga untuk melihat 

sejauh mana manfaat tersebut benar-benar dirasakan oleh pelaku usaha lokal, 

khususnya UMKM sebagai salah satu penggerak ekonomi masyarakat. 

UMKM merupakan sektor yang secara langsung terdampak oleh 

meningkatnya jumlah pengunjung karena mereka menyediakan berbagai 

kebutuhan wisatawan seperti kuliner, kerajinan, serta produk khas daerah 

(Yoeti, 2008). Pertumbuhan jumlah UMKM dari tahun ke tahun dapat 

menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana aktivitas ekonomi 

berbasis event turut mendorong dinamika ekonomi lokal (Diskop UMKM 

Kuansing, 2023). Di sisi lain, perkembangan UMKM juga mencerminkan 

kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi yang tercipta 

selama pelaksanaan event budaya berskala besar. Untuk melihat bagaimana 

tren perkembangan sektor usaha masyarakat tersebut, berikut disajikan data 

jumlah UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi selama periode 2019–2024. 
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Tabel 1.2 

Jumlah UMKM Kabupaten Kuantan Singingi (2019-2024) 

No Tahun Jumlah UMKM 

1 2019 773 

2 2020 12.752 

3 2021 4.200 

4 2022 5.312 

5 2023 15.350 

6 2024 16.100 

Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan Perindustrian 

Kabupaten Kuantan Singingi (2023–2024). 

 

Berdasarkan data perkembangan UMKM tersebut, terlihat bahwa 

jumlah pelaku usaha di Kabupaten Kuantan Singingi terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Tren ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki minat dan kemampuan yang semakin besar dalam mengembangkan 

usaha lokal, termasuk memanfaatkan peluang ekonomi yang muncul melalui 

event Pacu Jalur. Namun demikian, peningkatan jumlah UMKM tidak serta-

merta diikuti dengan peningkatan kualitas fasilitasi dan ruang partisipasi bagi 

pelaku UMKM pada event berskala nasional tersebut. Hal ini menimbulkan 

kesenjangan antara potensi ekonomi yang dimiliki UMKM dengan realitas 

pelaksanaan event di lapangan, sebagaimana juga disampaikan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya akses dan ruang usaha 

dalam penguatan ekonomi lokal (Diskop UMKM Kuansing, 2023; Yoeti, 

2008). Meskipun jumlah UMKM mengalami peningkatan, hal ini belum tentu 

mencerminkan optimalnya pemanfaatan peluang ekonomi dari event Pacu 

Jalur. Peningkatan jumlah tersebut perlu diimbangi dengan keterlibatan aktif 
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dalam event agar memberikan dampak nyata terhadap perekonomian 

masyarakat. 

Tabel 1.3 

UMKM Lokal yang Terlibat dalam Event Pacu Jalur 

No Tahun UMKM Lokal 

1 2020 - 

2 2021 - 

3 2022 259 UMKM 

4 2023 759 UMKM 

5 2024 812 UMKM 

6 2025 2.269 UMKM 

Sumber: Bidang Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai jumlah UMKM lokal yang terlibat 

dalam event Pacu Jalur tahun 2020–2025, terlihat bahwa tingkat partisipasi 

UMKM mengalami peningkatan yang cukup signifikan, terutama sejak tahun 

2022 hingga 2025. Pada tahun 2020 dan 2021, belum terdapat keterlibatan 

UMKM lokal, yang disebabkan oleh kondisi pandemi COVID-19 yang 

membatasi penyelenggaraan kegiatan dan aktivitas ekonomi masyarakat.  

Memasuki tahun 2022, jumlah UMKM yang terlibat mulai meningkat 

sebanyak 259 unit usaha, kemudian mengalami lonjakan pada tahun 2023 

menjadi 759 UMKM, dan terus meningkat pada tahun 2024 sebanyak 812 

UMKM. Peningkatan yang sangat signifikan terlihat pada tahun 2025 dengan 

jumlah mencapai 2.269 UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa event Pacu 

Jalur memiliki daya tarik ekonomi yang tinggi dan mampu menjadi wadah 

bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya.  
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Namun demikian, jika dibandingkan dengan total jumlah UMKM di 

Kabupaten Kuantan Singingi pada Tabel 1.2, maka tingkat keterlibatan 

UMKM dalam event Pacu Jalur masih belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara jumlah UMKM yang tersedia 

dengan tingkat keterlibatan dalam event Pacu Jalur. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa strategi pengelolaan event belum sepenuhnya 

mampu mengakomodasi dan memberdayakan pelaku UMKM lokal secara 

optimal. 

Permasalahan ini semakin terlihat ketika dikaitkan dengan kondisi 

aktual di lapangan. Pada penyelenggaraan Event Pacu Jalur, UMKM lokal 

seharusnya menjadi sektor prioritas untuk diperkuat karena memiliki potensi 

besar dalam menampilkan identitas ekonomi daerah. Namun pada praktiknya, 

pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan ruang partisipasi. 

Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu pelaku UMKM setempat, Ibu 

Sara, beliau menyampaikan:  

“Kalau event pacu jalur itu kan sangat besar, pengunjung banyak. 

Tapi UMKM seperti kami tidak pernah dilibatkan secara resmi. Tidak 

ada stand yang disediakan khusus untuk produk lokal. Kebanyakan 

yang bisa masuk itu pedagang dari luar daerah. Padahal kami ingin 

produk Kuansing yang muncul sebagai ikon.” (Tanggal 20 Agustus 

2025). 

 

Kutipan tersebut memperkuat temuan bahwa UMKM lokal belum 

memperoleh akses yang memadai dalam event besar Pacu Jalur. Kurangnya 

fasilitasi stand resmi dan dominasi pedagang luar daerah menjadi salah satu 

hambatan utama yang mengurangi peluang UMKM untuk memaksimalkan 

potensi ekonomi lokal serta mengangkat identitas produk Kuantan Singingi di 
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mata wisatawan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 

ekonomi yang besar dengan tingkat keterlibatan UMKM lokal dalam event 

Pacu Jalur. 

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa event Pacu Jalur 

memiliki potensi besar sebagai motor penggerak ekonomi daerah, namun 

belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan peran UMKM lokal. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pengembangan yang tepat agar event ini tidak hanya 

berfokus pada aspek seremonial, tetapi juga mampu memberikan dampak 

ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

Keberhasilan penyelenggaraan Event Pacu Jalur juga dipengaruhi 

secara signifikan oleh besarnya dukungan anggaran dari Pemerintah Daerah. 

Alokasi dana APBD menjadi indikator penting yang mencerminkan sejauh 

mana pemerintah memberikan perhatian dan prioritas terhadap event ini 

sebagai program unggulan daerah. Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah memiliki 

kewenangan untuk mengembangkan sektor pariwisata melalui penyediaan 

pendanaan yang memadai sebagai bentuk pelayanan publik serta upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (UU No. 23/2014). Dukungan 

anggaran tersebut pada dasarnya tidak hanya dimaksudkan untuk pembiayaan 

teknis penyelenggaraan, tetapi juga untuk memastikan bahwa event Pacu 

Jalur mampu memberikan dampak ekonomi yang optimal, terutama melalui 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, perputaran ekonomi lokal, serta 

keterlibatan UMKM sebagai bagian dari rantai nilai pariwisata. 
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Namun demikian, perencanaan dan implementasi anggaran sering kali 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan kapasitas pengelolaan 

event, pembagian alokasi yang belum proporsional antara kebutuhan 

operasional dan pengembangan fasilitas pendukung, serta belum optimalnya 

integrasi anggaran dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya menilai kembali bagaimana 

dukungan APBD berkontribusi terhadap pengembangan potensi Pacu Jalur 

sebagai event nasional yang berkelanjutan. Untuk memahami lebih jauh pola 

dan konsistensi dukungan pemerintah daerah, berikut disajikan data mengenai 

alokasi APBD untuk penyelenggaraan Event Pacu Jalur dalam rentang waktu 

2020–2025.‖ 

Tabel 1.4 

Alokasi Anggaran APBD untuk Event Pacu Jalur 

No Tahun Anggaran APBD 

1 2020 - 

2 2021 - 

3 2022 Rp. 3,6 Miliar 

4 2023 Rp. 4,4 Miliar 

5 2024 Rp. 4,5 Miliar 

6 2025 Rp. 5,1 Miliar 

Sumber: Dokumen APBD Kabupaten Kuantan Singingi (2020–2025) 

 

Data pada Tabel 1.4 menunjukkan bahwa alokasi anggaran APBD 

Kabupaten Kuantan Singingi untuk penyelenggaraan Event Pacu Jalur terus 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga 2025. Pada tahun 2020 dan 

2021 belum terdapat alokasi anggaran, yang disebabkan oleh keterbatasan 

aktivitas akibat pandemi COVID-19. Namun, mulai tahun 2022 anggaran 
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mulai dialokasikan sebesar Rp 3,6 miliar, kemudian meningkat menjadi Rp 

4,4 miliar pada tahun 2023, Rp 4,5 miliar pada tahun 2024, dan mencapai Rp 

5,1 miliar pada tahun 2025. Tren peningkatan tersebut mengindikasikan 

bahwa pemerintah daerah semakin menyadari pentingnya event Pacu Jalur 

sebagai aset strategis dalam mendukung sektor pariwisata dan penguatan 

ekonomi lokal. Peningkatan alokasi dana juga mencerminkan upaya 

pemerintah untuk memperbaiki kualitas penyelenggaraan event, memperluas 

jangkauan promosi, serta meningkatkan fasilitas pendukung agar event ini 

semakin layak sebagai kegiatan berskala nasional. Meskipun anggaran terus 

mengalami peningkatan, hal ini belum sepenuhnya sejalan dengan optimalnya 

dampak ekonomi yang dihasilkan, khususnya bagi UMKM lokal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan anggaran belum sepenuhnya diiringi 

dengan efektivitas dalam menghasilkan dampak ekonomi yang optimal bagi 

masyarakat, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan UMKM lokal. 

Dalam upaya mengembangkan Event Pacu Jalur sebagai daya tarik 

wisata dan motor penggerak ekonomi daerah, Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi telah melakukan berbagai strategi pengembangan. Strategi tersebut 

antara lain melalui peningkatan alokasi anggaran setiap tahunnya, 

penyelenggaraan event secara rutin sebagai bagian dari kalender pariwisata 

daerah dan nasional, serta upaya promosi melalui media sosial dan kerja sama 

dengan pemerintah pusat dalam program pariwisata nasional. Selain itu, 

pemerintah juga berupaya meningkatkan fasilitas pendukung seperti 

infrastruktur lokasi event, keamanan, serta kenyamanan bagi pengunjung. 
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Upaya lain yang dilakukan adalah mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraan event, termasuk pelaku UMKM sebagai bagian dari 

aktivitas ekonomi selama event berlangsung. Namun demikian, berbagai 

strategi yang telah dilakukan tersebut belum sepenuhnya mampu memberikan 

dampak ekonomi yang stabil dan merata, sehingga masih diperlukan 

pengembangan strategi yang lebih efektif dan terarah. 

Berdasarkan berbagai fenomena yang telah diuraikan, terlihat bahwa 

Event Pacu Jalur memiliki potensi besar sebagai motor penggerak ekonomi 

daerah di Kabupaten Kuantan Singingi. Namun demikian, potensi tersebut 

belum sepenuhnya dioptimalkan secara maksimal. Hal ini terlihat dari 

fluktuasi jumlah wisatawan yang tidak stabil setiap tahunnya, serta perputaran 

ekonomi yang mengalami penurunan pada periode tertentu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan event belum mampu memberikan dampak 

ekonomi yang konsisten dan berkelanjutan. 

Selain itu, meskipun jumlah UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi 

terus mengalami peningkatan, tingkat keterlibatan UMKM lokal dalam Event 

Pacu Jalur masih belum optimal. Dominasi pedagang dari luar daerah serta 

terbatasnya fasilitas dan ruang partisipasi bagi UMKM lokal menjadi 

permasalahan yang menghambat pemerataan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

potensi ekonomi yang dimiliki dengan realisasi manfaat yang diterima oleh 

masyarakat lokal. 
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Melihat berbagai persoalan tersebut, diperlukan strategi pengelolaan 

yang lebih efektif agar memberikan dampak ekonomi yang maksimal dan 

merata bagi masyarakat. Dalam hal ini, analisis SWOT menjadi penting untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengelolaan event Pacu Jalur, khususnya dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan anggaran untuk meningkatkan keterlibatan UMKM lokal.  

Maka dari itu disusunlah penelitian ini untuk menganalisis strategi 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 

event pacu jalur di kabupaten kuantan Singingi. Judul penelitian yang disusun 

adalah: Strategi Pengembangan Potensi Event Nasional Pacu Jalur 

sebagai Motor Penggerak Ekonomi Daerah di Kota Teluk Kuantan.  

 

1.2 Rumuasan masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan Event Nasional Pacu Jalur sebagai 

motor penggerak ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan? 

2. Apa faktor penghambat pengembangan Event Nasional Pacu Jalur sebagai 

motor penggerak ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Event Nasional Pacu Jalur 

sebagai motor penggerak ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan 
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat pengembangan Event Nasional Pacu 

Jalur sebagai motor penggerak ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai sumber yang dapat di 

jadikan dasar pertimbangan bagi peneliti dengan bidang yang telah di 

tempuh selama perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat masukan dan sumbangan 

pemikiran kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

acuan untuk lebih dapat melakukan kegiatan dalam pengembangan 

pariwisata dan menjadi acuan dalam membuat menentukan kebijakan 

terkait even pacu jalur yang dapat memberikan dampak ekonomi 

masyarakat.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap isi proposal ini, 

sistematika penulisan disusun dalam tiga bab utama sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan  

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas berbagai teori yang menjadi dasar konseptual 

dalam penelitian, termasuk teori kebijakan publik, implementasi 

kebijakan, pelaksanaan, serta teori yang berkaitan dengan program 

Posyandu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci metode penelitian yang 

digunakan, meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek yang akan 

diteliti dan tempat dimana dilakukan penelitian, seperti lokasi 

penelitian, visi misi organisasi, struktur organisasi serta tugas 

pokok fungsi organisasi tersebut. 

BAB V   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan dan memaparkan uraian tentang hasil 

penelitian  

BAB VI  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

saran yang diberikan kepada hasil penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Strategi Pengembangan 

1. Pengertian Strategi  

Kata strategi berasal dari padanan kata asing yakni dari bahasa 

Yunani. Strategi dalam bahasa Yunani juga disebut memiliki arti berjuang 

dalam memenangkan peperangan. Pada awalnya kata strategi ini hanya 

berkaitan dengan hal-hal seperti pertempuran dan peperangan. Sehingga 

data strategi umum digunakan oleh para tentara maupun pasukan. Namun 

berjalannya waktu kata strategi ini mulai berkembang dan digunakan pada 

banyak pihak sehingga tidak hanya digunakan sebagai kata dalam 

pertempuran atau peperangan saja. Sehingga kata strategi itu sendiri 

sekarang sudah memiliki makna sebagai langkah dalam mencapai tujuan. 

Adapun tujuan yang dimaksud lebih luas maknanya, bisa saja menjadi 

tujuan bisnis tujuan sosial ataupun tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan 

terlebih dahulu  (II & Robinson, 2013). 

Strategi juga memiliki pengertian sebagai media atau alat yang 

dapat digunakan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 

identik dengan penyusunan langkah-langkah konkrit. Sehingga strategi itu 

sendiri terdiri dari bagian-bagian tertentu sehingga tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam menyusun strategi harus dibuat serinci mungkin 

dan realistis. Sehingga strategi memang memungkinkan untuk dapat 

20 
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dilaksanakan. Tidak terkesan mengandai-andai atau tidak rasional. Dalam 

menyusun strategi bisa berdasarkan dua sudut pandang yakni sudut 

pandang subjektif dan objektif. Maksud dari sudut pandang subjektif 

adalah melihat dari diri pelaku pelaksana strategi tersebut serta 

kemampuannya hingga sampai pada tujuan yang diharapkan. Sedangkan 

sudut pandang objektif memandang tujuan sebagai tolak ukur utama yang 

mempengaruhi langkah-langkah yang akan dilaksanakan sehingga 

tujuan dapat tercapai. 

Pada sebuah organisasi strategi sangat dibutuhkan. Namun perlu 

diketahui bahwasanya strategi mengikuti bidang-bidang yang ada di dalam 

organisasi tersebut. Strategi atasan tidak dapat disamakan dengan strategi 

para bawahan. Selain itu kapasitasnya strategi di atasan umumnya 

memiliki kapasitas yang lebih besar dibandingkan strategi yang ada pada 

bawahan. Inilah yang dimaksud dengan hierarki yang terdapat pada 

penyusunan strategi. Pada tingkat pimpinan, maka strategi bersifat visioner 

jauh ke depan dan memiliki ruang lingkup yang besar. Sedangkan pada 

tingkat unit ataupun fungsional, strategi memiliki sifat yang lebih spesifik 

dan jangka pendek  (Siagian, 2018). 

Strategi merupakan potensi tindakan yang dapat dilaksanakan di 

masa mendatang yang memiliki peluang untuk direalisasikan dan 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Strategi akan mempengaruhi 

organisasi sesuai dengan jangka waktu strategi yang telah ditetapkan yang 

pada umumnya adalah 5 tahun. Maka dari itu strategi memiliki orientasi 
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kepada masa depan. Sehingga akan sering dijumpai perubahan-perubahan 

yang hakikatnya sebagai pertimbangan organisasi dalam merumuskan 

strategi tersebut (Siagian, 2018).  

Jadi dapat disimpulkan strategi merupakan cara untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan dengan menjelaskan apa yang baru di 

capai, kemana akan berfokus dan bagaimana sumber daya dan kegiatan 

mana yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam memenuhi 

peluang dan tantangan lingkungan serta untuk meraih keunggulan 

kompetitif. 

Konsep-konsep strategi sebagai berikut (Siagian, 2018): 

a. Distinctive Competence 

Menurut Day dan Wensley, identifikasi distinctive competence 

adalah konsep strategi dengan mempertimbangkan secara subjektif 

kemampuan dan keahlian sumber daya manusia maupun sumber daya 

lainnya yang ada di dalam organisasi. 

b. Competitive Advantage 

Konsep strategi dengan mempertimbangkan hal-hal yang 

sifatnya eksternal seperti persaingan dan peluang-peluang yang 

memungkinkan sehingga terlaksananya strategi dalam mencapai 

tujuan tersebut. 

2. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan memiliki arti sebagai dalam kondisi pertumbuhan, 

atau juga bisa dikenal sebagai perubahan yang mengarah kepada 
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peningkatan diri. Dalam kamus bahasa Indonesia kata pengembangan 

identik dengan perbuatan yang menjadikannya bertambah sehingga 

berubah sempurna. Aktivitas dari pengembangan meliputi aktivitas yang 

menghasilkan kesempurnaan sehingga hasil akhirnya mendapatkan bentuk 

yang diharapkan (Riadi, 2013). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya pengembangan memiliki 

arti bahwa melakukan sesuatu perubahan menjadi lebih baik secara 

perlahan-lahan dan bertahap. Pengembangan juga identik dengan aktivitas 

yang mendalam dan menyeluruh melalui serangkaian proses mulai dari 

perumusan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 

Strategi pengembangan adalah serangkaian langkah-langkah dalam 

mencapai tujuan yang mana mengharapkan perubahan menjadi lebih baik 

secara menyeluruh dan mencapai kesempurnaan. Strategi pengembangan 

memiliki karakteristik dalam bentuk usaha yang menyeluruh. Strategi 

pengembangan memiliki hasil akhir adanya perubahan pada diri organisasi 

menjadi lebih besar dan lebih baik (Wijaya & Maghfiroh, 2018). 

Sebagian strategi yang bisa dipakai buat memajukan serta 

meningkatkan sesuatu upaya supaya bisa bertahan dalam waktu jauh : 

a. Strategi Pengembangan Pasar 

Strategi pengembangan pasar adalah strategi dalam 

menciptakan promosi-promosi yang dapat menstimulus para calon 

konsumen untuk mau melaksanakan aktivitas pembelian. 
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b. Strategi pengembangan produk 

Strategi pengembangan produk adalah strategi yang 

memfokuskan pada penetapan produk-produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan diharapkan oleh konsumen. Produk yang baik adalah 

produk yang dibutuhkan oleh konsumen dan memiliki nilai 

keunikan tersendiri. 

c. Strategi inovasi 

Strategi inovasi adalah strategi strategi dengan 

memperkenalkan hal-hal baru hal-hal yang tidak umum dijumpai oleh 

masyarakat pada umumnya. 

3. Analsis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analis ini disarankan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenghths) dan peluang 

(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weakness) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan 

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan 

kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi (strategi 

planner) harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Analisis 

SWOT cara untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang akan terjadi pada perusahaan. 
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a. Strenght (Kekuatan) 

Strengths adalah keunggulan internal yang dimiliki oleh suatu 

organisasi atau kegiatan yang dapat menjadi modal dalam mencapai 

tujuan. Kekuatan mencakup sumber daya, kemampuan manajerial, 

pengalaman, citra, dan segala hal positif yang memberi nilai lebih 

dibandingkan pihak lain. 

b. Weakness (Kelemahan)  

Weakness merupakan keterbatasan atau kelemahan internal yang 

dapat menghambat perkembangan atau pencapaian tujuan. Kelemahan 

dapat berupa minimnya sumber daya, kemampuan, fasilitas, 

manajemen, maupun aspek internal lain yang memerlukan perbaikan. 

c. Opportunity (Peluang) 

Opportunity adalah kondisi eksternal yang dapat memberikan 

keuntungan bagi organisasi atau kegiatan apabila dimanfaatkan dengan 

baik. Peluang dapat berupa dukungan kebijakan, perkembangan 

teknologi, pertumbuhan pasar, tren masyarakat, maupun segala faktor 

eksternal yang memberi manfaat strategis 

d. Threat (Ancaman) 

Threat merupakan faktor eksternal yang berpotensi 

mengganggu, melemahkan, atau menghambat pencapaian tujuan. 

Ancaman dapat berasal dari persaingan, perubahan lingkungan, kondisi 

ekonomi, perubahan kebijakan, maupun situasi eksternal lain yang 

berada di luar kontrol organisasi. 
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Hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang paling populer 

untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT. (Rangkuti, 2015). 

Menurut Freddy Rangkuti (2015) untuk dapat menganalisis 

SWOT secara lebih detail, maka dapat dikihat dari faktor eksternal dan 

faktor internal sebagai berikut: 

a. Faktor Eksternal 

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya sebuah peluang dan 

ancaman dimana faktor ini dapat menyangkut dengan suatu kondis 

yang terjadi diluar perusahaan yang bisa mempengaruhi pembuatan 

keputusan perusahaan. Faktor ini diantaranya, meliputi lingkungsn 

makro,industri,ekonomi,politik dan sosial budaya. 

b. Faktor Internal 

Faktor yang mempengaruhi kekuatan da kelemahan dimana 

faktor ini menyangkut dalam kondisi didalam perusahaan itu sendiri. 

Hal tersebut di pengaruhi oleh terbentuknya pembuatan keputusan 

perusahaan. Faktor ini mencakup manajerial fungsional diantaranya 

seperti,pengembangan, sumber daya, sitem informasi manajemen, 

dan operasional. 
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Gambar 2.1 Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan dari diagram Analisis SWOT di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Situasi yang mendukung perusahaan untuk terus 

memaksimalkan kekuatan serta peluang yang ada untuk terus 

maju dan meraih kesuksesan yang lebih besar. 

2. Strategi untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh 

meminimalisir resiko bisnis  

3. peluang dalam strategi digunakan untuk mencegah kelemahan 

pada peluang besar tersebut. 

4. Strategi bertahan perusahaan yang bertujuan mengurangi 

kemungkinan untuk diserang pesaing, membelokkan serangan 

ke arah yang tidak membahayakan atau mengurangi 

intensitasnya. 

Sumber lain dari matriks Analis SWOT. Matriks menggambarkan 4 

alternatif yaitu: 

 

Berbagai 

peluang 

Berbagai 

ancaman 

Kekuatan 

internal 
Kelemahan 

internal 
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Tabel 2.1 Matriks SWOT 

 Strength (S)  

Daftar semua 

kekuatan 

/kelebihan yang 

dimiliki 

Weakness (W)  

Daftar semua 

kekurangan 

/kelemahan yang 

dimilki 

Opportunity(O) 

Daftar semua 

peluang yang dapat 

didenfikasi 

Strategi (S-O)  

Gunakan semua 

kekuatan yang 

dimiliki untuk 

memanfaatkan 

peluang yang ada 

Strategi (W-O) 

Atasi semua 

kelemahan dengan 

memanfaatkan 

semua peluang 

yang ada 

Threat (T)  

Daftar semua 

ancmaan yang dapat 

didenfikasi 

Strategi (S-T)  

Gunakan semua 

kekuatan untuk 

menghindari semua 

ancaman 

Strategi (W-T)  

Tekan semua 

kelemahan dan 

cegah semua 

ancaman 

 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, ada 4 langkah strategi sebagai 

berikut: 

1. Strategi SO – Strategi semua kekuatan yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. 

2. Strategi ST – Strategi untuk kekuatan menghindari ancaman 

yang ada. 

3. Strategi WO – Strategi untuk kelemahan dengan memanfaatkan 

semua peluang yang ada. 

4. Strategi WT – Strategi untuk menekan adanya semua kelemahan 

dan mencegah adanya ancaman. 

Analis SWOT mengidentifikasi adanya faktor internal dan 

eksternal suatu organisasi dengan berbagai elemen yang dapat dianalisis 

dalam ruang lingkup organisasi tersebut. Dengan analis SWOT suatu 
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organisasi mampu mengevaluasi adanya faktor internal adalah kekuatan 

dan kelemahan, Faktor Eksternal adalah ancaman dan pelaung. Metode 

analis SWOT untuk menganalisis sebuah ruang lingkup berdasarkan fakta. 

 

2.2 Event Nasional Pacu Jalur Kabupaten Kuantan Singingi 

Konsep event nasional merujuk pada suatu kegiatan yang dirancang 

dan diselenggarakan secara besar-besaran dengan cakupan nasional. Event ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu, baik itu untuk mempromosikan 

budaya, meningkatkan ekonomi daerah, atau bahkan untuk 

mengkampanyekan isu sosial. Event nasional biasanya dirancang dengan 

melibatkan berbagai elemen masyarakat dan pemangku kepentingan agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal (Nyoman et al., 2024). 

Event nasional biasanya melibatkan berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah, sektor swasta, hingga masyarakat umum. Konsep event nasional 

yang sukses membutuhkan perencanaan yang matang dan terstruktur, mulai 

dari pemilihan tema, penentuan target audiens, hingga strategi promosi yang 

tepat agar kegiatan tersebut dapat menarik perhatian masyarakat secara luas 

dan memberikan dampak yang signifikan (Getz & Page, 2016). 

Dalam konteks event nasional, tema yang dipilih harus relevan dengan 

nilai-nilai nasional dan mampu menarik minat masyarakat luas. Target 

audiens yang ingin dicapai juga perlu diidentifikasi dengan jelas agar strategi 

promosi dapat dijalankan secara efektif. Selain itu, konsep event nasional 

harus mempertimbangkan aspek logistik, keamanan, serta keterlibatan 
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masyarakat agar tercipta event yang meriah dan berkesan. Konsep yang baik 

juga harus mampu membangun citra positif dan meningkatkan rasa 

kebanggaan nasional. Sebagai contoh, event nasional seperti festival Pacu 

Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi merupakan contoh nyata bagaimana 

konsep event nasional dapat dijalankan dengan baik. Event tersebut tidak 

hanya mampu menarik minat masyarakat luas, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan ekonomi dan pelestarian budaya 

daerah (Getz & Page, 2016). 

 budaya masyarakat yang berasal dari Kabupaten Kuantan Singingi, 

Provinsi Riau. Tradisi ini pada awalnya merupakan kegiatan masyarakat yang 

berkaitan dengan transportasi sungai, namun kemudian berkembang menjadi 

perlombaan perahu tradisional yang memiliki nilai budaya dan pariwisata 

yang tinggi. Saat ini Pacu Jalur tidak hanya menjadi tradisi masyarakat lokal, 

tetapi juga telah berkembang menjadi festival budaya yang mampu menarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara sehingga berpotensi menjadi 

motor penggerak ekonomi daerah (Pernanda & Adianto, 2023). 

Potensi ekonomi yang ditawarkan oleh Pacu Jalur sangatlah 

menjanjikan. Event ini mampu menarik minat wisatawan yang berdampak 

pada peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata, seperti penjualan tiket 

masuk, penjualan suvenir, serta jasa akomodasi. Selain itu, Pacu Jalur juga 

membuka peluang usaha baru di bidang kuliner, kerajinan, dan transportasi. 

Dengan meningkatnya jumlah pengunjung, permintaan terhadap produk dan 

jasa lokal juga meningkat sehingga mampu membuka lapangan pekerjaan 
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baru bagi masyarakat setempat (Febryan et al., 2025). 

Pacu Jalur juga memiliki potensi besar dalam mempromosikan budaya 

lokal. Event ini menjadi wadah bagi masyarakat untuk menampilkan tradisi 

dan kearifan lokal kepada masyarakat luas. Melalui penyelenggaraan Pacu 

Jalur, budaya masyarakat Kuantan Singingi dapat dikenal lebih luas dan 

mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung serta mempelajari 

budaya tersebut. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan citra daerah dan 

mendorong pengembangan sektor pariwisata berbasis budaya. Dengan 

pengelolaan yang baik, Pacu Jalur dapat menjadi aset penting bagi Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus 

menjaga kelestarian budaya daerah (Febryan et al., 2025). 

 

2.3 Pengembangan Ekonomi Daerah 

Pengembangan ekonomi daerah merupakan suatu proses di mana 

pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat bekerja sama untuk 

meningkatkan kapasitas ekonomi wilayah melalui pemanfaatan berbagai 

sumber daya lokal. Arsyad (2011) menjelaskan bahwa pengembangan 

ekonomi daerah mencakup upaya untuk menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat struktur ekonomi 

lokal melalui sektor-sektor potensial. 

Todaro & Smith (2015) menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

daerah dipengaruhi oleh faktor seperti investasi, infrastruktur, kualitas sumber 

daya manusia, teknologi, dan sektor produktif yang berkembang. Pariwisata 

merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap 
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ekonomi daerah karena menghasilkan efek pengganda (multiplier effect). 

Ketika sebuah event besar diselenggarakan, berbagai sektor akan terdorong, 

seperti: 

1. Kuliner 

2. Transportasi 

3. Jasa Penginapan 

4. Kerajinan 

5. Perdagangan Harian 

6. Sektor Informal 

Event Pacu Jalur memiliki potensi ekonomi signifikan karena mampu 

menarik ribuan pengunjung setiap tahun. Perputaran uang selama event 

berlangsung dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha lokal dan 

memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena 

itu, teori pengembangan ekonomi daerah relevan sebagai dasar bagaimana 

event Pacu Jalur dapat dimaksimalkan sebagai motor penggerak ekonomi. 

(Todaro & Smith, 2015). 

 

2.4 Pemberdayaan UMKM 

UMKM merupakan tulang punggung ekonomi lokal, terutama di 

daerah yang bertumpu pada sektor pariwisata. Menurut Sumodiningrat 

(1999), pemberdayaan UMKM dilakukan melalui peningkatan kesempatan 

usaha, akses pembiayaan, pelatihan kemampuan manajerial, penguatan pasar, 
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dan pendampingan usaha. Pemberdayaan ini penting agar UMKM mampu 

mandiri, berkembang, dan berdaya saing. 

Ife (2006) menekankan bahwa pemberdayaan masyarakat, termasuk 

UMKM, harus bersifat partisipatif dan berbasis lokal. Masyarakat tidak hanya 

menjadi objek, tetapi subjek utama dalam aktivitas ekonomi dan budaya. 

Dalam konteks event pariwisata, keterlibatan UMKM harus mencakup 

penyediaan ruang usaha, akses terhadap pengunjung, dan dukungan dari 

pemerintah. 

Pada event Pacu Jalur, pemberdayaan UMKM dapat dilakukan melalui: 

1. penyediaan stand khusus produk local 

2. seleksi UMKM lokal sebagai prioritas 

3. pelatihan promosi digital 

4. pendampingan pengemasan produk 

5. kolaborasi dengan komunitas ekonomi kreatif 

6. pengawasan pedagang luar daerah agar tidak mendominasi pasar. 

 

2.5 Pariwisata  

Secara etimologi istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta 

―pari‖ yang berarti ‗seluruh, semua atau penuh‘ dan ―wisata‖ yang berarti 

‗perjalanan‘. Pariwisata merupakan agenda perjalanan secara menyeluruh 

mulai dari melaksanakan keberangkatan, berada di tempat tujuan, dan 

kembali lagi ke tempat asal tanpa apa maksud untuk menetap (Soebagyo, 

2010). 
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Pariwisata berasal dari kata berbahasa inggris yakni dari kata ―tourim‖ 

dalam bahasa Inggris atau ―toerisme‖ dalam bahasa Belanda. Dari bahasa-

bahasa tersebut kata pariwisata memiliki makna berjalan dan berkeliling. 

Sehingga jika dimaknai secara luas pariwisata adalah sebuah fenomena 

berkaitan dengan aktivitas perjalanan yang dilaksanakan. Aktivitas perjalanan 

yang dimaksud dengan tujuan untuk menghibur diri atau mencari ketenangan 

seperti rekreasi. Sedangkan perjalanan yang berkaitan dengan pekerjaan 

bukanlah bagian dari pariwisata. Sebab tidak memiliki nilai dalam 

mencari ketenangan (Soebagyo, 2010). 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang menyeluruh serta dapat 

dipandang sebagai suatu agenda sistem yang cukup besar. Hal ini disebabkan 

pada aktivitas pariwisata mencakup komponen-komponen seperti politik, 

ekonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya. Maka dari itu dalam 

menganalisis kepariwisataan juga harus dilaksanakan secara menyeluruh 

disebabkan pariwisata tersebut tidak bisa dilepaskan dari subsistem yang ada 

di dalamnya. Subsistem tersebut memiliki hubungan satu sama lain dan hal 

inilah yang membangun pariwisata (Situmeang, 2020).  

Adanya pemahaman mengenai pariwisata sebagai satu sistem yang 

harus dikendalikan oleh pemerintah maka dari itu terdapat banyak pihak-

pihak yang ada di dalam pariwisata tersebut. Pihak-pihak yang dimaksud ini 

dapat secara individu maupun kelompok. Pihak yang dimaksud adalah 

masyarakat, swasta, dan pemerintah. Masyarakat adalah mereka-mereka yang 

hidup berada di lingkungan dari lokasi wisata. Masyarakat ini tidak bisa 
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dilepaskan dari sistem pariwisata. Sebab masyarakat sendirilah yang 

membangun iklim baik atau tidaknya suatu lingkungan wisata. Pihak swasta 

adalah pihak-pihak yang memiliki investasi ekonomi dan mendapatkan 

keuntungan dari aktivitas wisata tersebut. Pihak swasta yang dimaksud seperti 

pihak yang memiliki bisnis perhotelan, biro perjalanan, dan bisnis lainnya. 

Sedangkan pihak pemerintah adalah pihak yang memiliki kewenangan dalam 

mengatur kebijakan di lingkungan pariwisata. Pemerintah memberikan 

jaminan kenyamanan bagi para wisatawan, jaminan pada masyarakat di 

lingkungan wisata, dan jaminan ekonomi bagi para pelaku usaha swasta. (Sari 

et al., 2019). 

Pariwisata dilaksanakan dengan menikmati keindahan alam dan 

budaya pada suatu daerah. Aktivitas ini pada hakekatnya tidak memberikan 

dampak kerusakan lingkungan. Namun jika dilaksanakan secara terus-

menerus tindakan yang merusak dianggap kecil akan memberikan dampak 

yang besar. Seperti kurang menjaga kebersihan di lingkungan pantai oleh para 

pengunjung. Tindakan ini lama-kelamaan akan membuat penumpukan 

sampah yang cukup besar. Perlu diketahui bahwasanya aktivitas wisata sangat 

rentan dengan lingkungan alam. Jika alam itu rusak maka aktivitas wisata 

dapat langsung mati dan tidak dapat dilaksanakan kembali.  

Pariwisata menurut pendapat dari Krapt dan Hunziker (Pernanda & 

Adianto, 2023) adalah keseluruhan dari gejala-gejala yang diakibatkan 

perjalanan dan pendiaman orang-orang asing serta penyediaan tempat tinggal 
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sementara, asalkan orang asing itu tidak tinggal menetap dan tidak 

memperoleh penghasilan dari aktivitas yang hanya sementara. 

Jenis pariwisata tersebut adalah sebagai berikut (Pitana & Gayatri, 2015): 

1. Menurut letak geografis di mana kegiatan pariwisata berkembang 

a. Pariwisata lokal (local tourism) 

b. Pariwisata regional (regional tourism) 

c. Pariwisata nasional (national tourism) 

d. Pariwisata regional-internasional 

e. Kepariwisataan dunia (international tourism) 

2. Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran 

a. In Tourism atau pariwisata aktif 

b. Out-going Tourism atau pariwisata pasif 

3. Menurut alasan atau tujuan perjalanan 

a. Business tourism 

b. Vocation tourism 

c. Educational tourism 

4. Menurut saat atau waktu berkunjung 

a. Seasonal tourism 

b. Occasional tourism 

5. Menurut obyeknya 

a. Cultural tourism 

b. Recuperational tourism 

c. Commercial tourism 
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d. Sport tourism 

e. Political tourism 

f. Social tourism 

g. Religion tourism 

Jenis-jenis pariwisata tersebut bisa bertambah, tergantung pada 

kondisi dan situasi perkembangan dunia kepariwisataan di suatu daerah. 

Hal ini berkaitan dengan kreativitas para ahli professional yang 

berkecimpung dalam industri pariwisata. Semakin kreatif dan banyak 

gagasan yang dimiliki, maka semakin bertambah pula bentuk dan jenis 

wisata yang dapat diciptakan bagi kemajuan industri pariwisata.  

Mengembangkan Pariwisata, harus memperhatikan apa saja yang 

menjadi aspek wisata tersebut. Adapun aspek pariwisata adalah sebagai 

berikut (Putra & Tucunan, 2021):  

a. Objek Wisata : Destinasi (Sasaran Kunjungan)  

Objek wisata adalah tempat, lokasi, atau segala sesuatu yang 

menarik minat wisatawan untuk dikunjungi. Objek wisata dapat 

berupa ciptaan manusia, seperti bangunan bersejarah, monumen, atau 

kebun binatang, maupun keadaan alam, seperti gunung, pantai, atau 

hutan.  

b. Perhotelan : Infrastruktur Akomodasi  

Pengembangan perhotelan adalah proses membangun, 

mengelola, dan meningkatkan hotel atau properti perhotelan, 

mencakup perencanaan, desain, pembangunan, pengelolaan, dan 
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pemasaran. Proses ini melibatkan berbagai tahap, dari ide hingga 

pembukaan hotel, dengan fokus pada menciptakan pengalaman yang 

positif bagi tamu dan menghasilkan keuntungan bagi pemilik.  

c. Restoran : Infrastruktur Kebutuhan Konsumsi  

Pengembangan restoran dan kuliner dalam sektor pariwisata 

merupakan kunci untuk meningkatkan daya tarik wisata dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Restoran dan kuliner lokal 

dapat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, mendorong 

kunjungan dan memperpanjang masa tinggal mereka. Selain itu, 

pengembangan ini juga dapat menciptakan lapangan kerja dan 

membuka peluang bisnis bagi masyarakat lokal.  

d. Travel : Infrastruktur Biro Perjalanan dan Transportasi  

Pengembangan dalam bidang travel, transportasi, dan biro 

perjalanan wisata di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi, peningkatan minat wisatawan, dan perubahan pola wisata. 

Biro perjalanan wisata (travel agent) memainkan peran penting dalam 

mendukung kegiatan pariwisata, termasuk dalam pengembangan paket 

wisata, transportasi, dan layanan terkait lainnya.  

e. Sumber Daya Manusia (Human Resourch)  

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sektor 

pariwisata sangat penting karena SDM adalah faktor kunci dalam 

keberhasilan industri pariwisata. Pengembangan SDM pariwisata 
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan pekerja 

pariwisata, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

2.6 Pariwisata Menurut Pandangan Islam 

Islam adalah agama yang dinamis. Islam tidak kaku dan menyeluruh 

dalam mengatur aktivitas kehidupan masyarakat. Tidak hanya hal-hal yang 

bersifat ibadah saja, Islam juga mengatur hal-hal yang bersifat interaksi antara 

manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam sekitarnya. Maka 

dari itu penting bagi penganut Islam untuk memperhatikan bagaimana hukum 

suatu tindakan. Kemudian sebagai pengatur seluruh hukum hanyalah Allah 

yang maha kuasa yang berhak mengaturnya. 

Terkait konteks pariwisata maka diketahui bahwasanya semuanya 

harus berpedoman pada apa yang telah Allah tetapkan. Jika aktivitas wisata 

tersebut menyinggung pada aktivitas yang diharamkan, maka wisata itu 

bukanlah wisata yang sesuai dengan pandangan Islam. Sedangkan Islam itu 

sendiri menganjurkan bagi umat Islam untuk melaksanakan perjalanan dan 

membaca kebesaran Allah melalui keindahan alam.Dalam Al-quran hal ini 

sudah dijelaskan pada firman-Nya surah Al-Mulk : 15 yang artinya: 

 

                                                                                                                                       

 

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 

mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
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sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. 

pentingnya manusia memanfaatkan bumi yang telah Allah jadikan 

mudah untuk dijelajahi dan mengambil rezeki dari-Nya, sebagai bentuk 

ibadah dan rasa syukur, serta mengingatkan bahwa pada akhirnya semua akan 

kembali kepada Allah setelah dibangkitkan. Ayat ini juga menjadi dorongan 

bagi manusia untuk menjelajahi bumi, bekerja keras mencari nafkah, dan 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada dengan penuh kesadaran akan 

kekuasaan Allah.  

Pada konteks pariwisitas, maka hal ini adalah salah satu yang ada 

pada diri manusia yang Allah berikan kesempatan untuk menguasai dan 

memanfaatkannya. Namun perlu tetap diperhatikan bahwa dalam mengelola 

potensi pariwisata ini haruslah tetap memperhatikan hukum syariat. 

Pengelolaan pariwisata yang bertentangan dengan syariat islam, maka tidak 

diperbolehkan.  

Islam memandang pariwisata adalah kegiatan yang baik. Sebab di 

dalamnya ada kegiatan yang mensyukuri kebesaran Allah melalui keindahan 

alam dan keragaman yang ada didalamnya. Bahkan islam sangat 

menganjurkan agar para muslim melaksanakan tafakur alam yang maknanya 

membaca dan berpikir akan kebesaran Allah melalui menikmati Allah dan 

seluruh ciptaan Nya.  

Perlu diketahui bahwa tanda-tanda kebesaran Allah tidak hanya 

terdapat pada yang ada secara tekstual saja, yakni di dalam Al-Quran ataupun 
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kitab kitab Allah lainnya. Namun tanda kebesaran Allah juga terdapat pada 

Alam dan ciptaan Allah lainnya. Indahnya Alam, serta beragamnya budaya 

msayarakat mendorong masyarakat untuk melaksanakan pariwisata. Namun 

dalam kontek islam, setelah melaksanakan aktifitas wisata tersebut, pada diri 

seorang muslim makin mendekatkan dirinya kepada Allah. Sebab hatinya 

mendapatkan hidayah bahwa Allah memiliki kuasa yang besar sehingga 

mencptakan Allah yang indah yang dapat dinikmati manusia. 

Pada pandangan islam wisaata yang adalah wisata yang bersifat sesuai 

dengan syariat dan hukum islam. Wisata ini juga disebut dengan wisata halal. 

Wisata halal sendiri sudah mulai menjadi tren bagi masyarakat mayoritas 

muslim. Dimana pemerintah di negara muslim menjadikan wilayahnya 

sebagai destinasi wisata halal.  

Wisata Halal itu sendiri adalah wisata yang diperbolehkan oleh syariat 

islam. Adanya pernyataan wisata halal ini, tidak dapat dipungkiri disebabkan 

maraknya wisata yang tidak sesuai dengan syariat islam. Mulai dari 

lingkungan wisata yang memungkinkan berpakaian tidak islami, menjual 

makanan dan minumaman haram, mengandung hiburan haram dan maksiat 

daan lain sebagainya. Maka dari itu, para pelaku wisata di negara muslim 

merasa perlu memberikan jaminan wisata yang aman bagi para muslim. Maka 

hal inilah yang mendorong lahirnya wisata halal.  

Wisata halal memiliki tujuan agar para muslim dapat melaksanakan 

wisata tanpa takut dan kesulitan menjalankan kewajibannya sebagai muslim. 

Melalui wisata halal, harapannya para muslim mudah menemukan sarana 
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ibadah di lingkungan wisata, mudah menemukan kuliner halal, jauh dari 

maksiat di tempat wisata, dan lain sebagainya (Putra & Tucunan, 2021).  

Battour & Ismail (2016) menjelaskan berjalan waktu, ternyata wisata 

halal mulai mendapatkan tempat di hati masyarakat dunia khususnya para 

pelancong muslim. Hal ini disebabkan wisatawan muslim merasa perlu 

adanya jaminan bagi dirinya dapat melaksanakan wisata tanpa harus 

meninggalkan identitasnya sebagai muslim. Bahkan wisata halal mulai marak 

di negara mayoritas muslim menjadi destinasi yang menarik. Sehingga 

tercapailah tujuan tadabbur alam melalui wisata tersebut.  

 

2.7 Definisi Konsep 

Penjelasan mengenai definisi konsep ini bertujuan untuk memberikan 

kerangka pemikiran yang jelas, menghindari adanya tumpang tindih makna, 

serta menetapkan batasan yang tegas pada setiap istilah yang digunakan. Hal 

ini penting agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasan selanjutnya. 

Berikut adalah beberapa konsep utama yang akan digunakan: 

1. Strategi Pengembangan 

Upaya yang dirancang secara terencana untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas penyelenggaraan suatu program melalui proses formulasi, 

implementasi, dan evaluasi. 

2. Event Nasional Pacu Jalur 
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Event budaya berskala nasional di Kabupaten Kuantan Singingi berupa 

perlombaan jalur (perahu tradisional) yang menjadi daya tarik wisata dan 

memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat. 

3. Pengembangan Ekonomi Daerah 

Proses peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan 

potensi lokal, peningkatan pendapatan, dan terbukanya peluang usaha 

yang muncul dari kegiatan pariwisata. 

4. Pariwisata 

Kegiatan perjalanan sementara untuk rekreasi, pengalaman budaya, dan 

hiburan yang memberikan dampak ekonomi bagi daerah tujuan wisata. 

5. UMKM 

Unit usaha mikro, kecil, dan menengah yang menjadi bagian penting dari 

ekonomi lokal dan berperan dalam menyediakan produk serta layanan 

selama event berlangsung. 

6. Pemberdayaan Masyarakat 

Upaya meningkatkan kemampuan dan keterlibatan masyarakat agar dapat 

berpartisipasi aktif serta memperoleh manfaat ekonomi dari pelaksanaan 

event Pacu Jalur. 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Sumber Hasil Perbedaan 

1 Ego (2023) 

Kolaborasi 

Pengembangan 

Pariwisata Pacu 

Jalur Berbasis 

Masyarakat di 

Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa tata 

kelola kolaboratif telah 

berjalan cukup optimal. 

Diungkapkan pula faktor 

penghambat di kolaborasi 

pengembangan  

pariwisata berbasis 

masyarakat yaitu, a) 

Kurangnya koordinator 

pentahelix dalam 

pengembangan pariwisata 

pacu jalur, b) Kurangnya 

dukungan akses 

infrastruktur jalan dalam 

pengembangan pariwisata 

pacu jalur, c) Rendahnya 

kreativitas dan inovasi di 

lokasi wisata Pacu jalur. 

Penelitian terdahulu 

membahas terkait peran 

dari seluruh pihak 

terkait pacu jalur dalam 

mengembangkan 

pariwisata tersebut. 

Sedangkan pada 

penelitian ini fokus 

pada strategi 

pengembangan yang 

dapat dilakukan. 

2 Anggraini (2018) 

Strategi 

Pengembangan 

Objek Wisata 

Rumah Lontiok 

Oleh Dinas 

Pariwisata dan 

Kebudayaan 

Kabupaten 

Kampar 

Strategi Pengembangan 

Objek` Wisata Rumah 

Lontiok Oleh Dinas 

Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten 

Kampar diidentifikasi 

menggunakan Analisis 

SWOT yaitu 

meningkatkan promosi 

dan melakukan 

pembangunan sarana dan 

prasarana untuk 

menjaring minat 

wisatawan dan juga 

membuka lapangan 

pekerjaan selain untuk 

memberikan pelayanan 

Kepada wisatawan juga 

mengurangi tingkat 

pengangguran serta 

mengembangkan usaha 

sebagai pemasukan untuk 

Penelitian terdahulu 

dan penelitian ini sama-

sama menggunakan 

teori swot sebagai 

penentu strategi 

pengembangan. Namun 

perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian. 
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peningkatan PAD dan 

pertumbuhan ekonomi 

masyarakat 

3 Nyoman (2024) 

Dampak 

pariwisata 

terhadap ekonomi 

di destinasi ubud 

pasca pencabutan 

pembatasan 

perjalanan 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

dampak pariwisata 

terhadap ekonomi di 

destinasi Ubud pasca 

pencabutan pembatasan 

perjalanan pada dampak 

langsung memiliki skor 

tertinggi sebesar 4,53 

yang artinya dampak 

pariwisata dapat 

meningkatkan penjualan 

langsung barang souvenir. 

Penelitian terdahulu 

dan penelitian ini sama-

sama menggunakan 

teori swot sebagai 

penentu strategi 

pengembangan. Namun 

perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian. 

 

2.9 Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penelitian yang memberitahukan 

bagaimana cara mengukur suatu variabel, sehingga melalui pengukuran ini 

dapat diketahui indikator-indikator apa saja sebagai pendukung untuk analisa 

dari variabel tersebut.  
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Tabel 2.3 

Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

 

Strategi 

Pengembangan 

Potensi Event 

Nasional Pacu 

Jalur sebagai 

Motor Penggerak 

Ekonomi Daerah 

di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Strengths 

(Kekuatan) 

1. Daya tarik wisata 

unik 

2. Dukungan 

pemerintah daerah 

3. Antusiasme 

Masyarakat 

4. Kunjungan 

wisatawan tinggi 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

1. Sarana dan prasarana 

terbatas 

2. Promosi belum 

optimal 

3. Kualitas pengelolaan 

event rendah 

4. Keterlibatan UMKM 

lokal rendah 

Opportunities 

(Peluang) 

1. Dukungan program 

pemerintah pusat 

2. Tren wisata budaya 

meningkat 

3. Potensi 

pengembangan 

ekonomi kreatif 

4. Kerjasama dengan 

komunitas/influencer 

Threats 

(Ancaman) 

1. Persaingan event 

budaya lain 

2. Cuaca & kondisi 

eksternal 

3. Dominasi pedagang 

luar daerah 

4. Penurunan jumlah 

kunjungan 

Sumber: Analisis SWOT (Freddy Rangkuti, 2015) 
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2.10 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk proses dari keseluruhan 

dari proses penelitian. Kerangka pemikiran digunakan untuk mengukur 

variabel. Indikator Strategi Pengembangan Event Nasional Pacu Jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai motor penggerak Ekonimi Daerah. 

Berikut ini gambar dari kerangka pemikiran penelitian Strategi 

Pengembangan Event Nasional Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi 

sebagai motor penggerak Ekonimi Daerah. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: David, F. R. (2011) 

Sumber: Analisis SWOT (Freddy Rangkuti, 2015) 

 

 

 

 

 

 

Event Nasional Pacu Jalur 

di Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Analisis SWOT 

 

Strengths (Kekuatan) 

Weaknesses (Kelemahan) 

Opportunities (Peluang) 

Threats (Ancaman) 

Strategi Pengembangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan aktifitas penelitian dan 

pengolahan data non numerik dan lebih mengedepankan data yang bersifat 

penjelasan-penjelasan (Rakhmat, 2012). Data kualitatif umumnya adalah data 

yang bersifat deskripsi dan penjelasan. Semakin rinci hasil penelitian 

kualitatif dalam memberikan pnejelasan terkait objek penelitian, maka akan 

semakin baik. Pada penelitian kualitatif tidak terdapat hipotesis sebab tujuan 

dari kualitatif memberikan informasi terkait tujuan penelitian secara spesifik.   

Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 

Pendekatan deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memberikan 

gambaran dan menganalisis suatu fenomena yang terjadi secara spesifik 

namun tidak membentuk hasil penelitian yang menguji pada prediksi ataupun 

hipotesis penelitian. (Sugiyono, 2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan secara deskripsi 

Strategi Pengembangan Potensi Event Nasional Pacu Jalur sebagai Motor 

Penggerak Ekonomi Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi,. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

bulan Mei 2025 sampai dengan selesai.  

 

3.3 Sumber Data 

penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis data penelitian. Data 

penelitian adalah yang menjadi objek penelitian sehingga didapatkanlah hasil 

penelitian: 

1. Primer  

Sumber data primer adalah data yang diambil secara langsung 

dari aktifitas pengumpulan data penelitian. Data ini merupakan data 

utama yang umumnya digunakan dalam aktifitas penelitian melalui 

wawancara dan observasi (Sugiyono, 2020). Data primer dari penelitian 

ini terdiri dari pengumpulan data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi melalui wawancara dan observasi 

penelitian. 

2. Sekunder  

Data sekunder adalah data yang bersifat mendukung aktifitass 

penelitian. Data ini disebut sekunder sebab sumber datanya tidak 

didapatkan secara langsung. Namun datanya diambil dari sumber 

penelitian lainnya seperti dari buku, jurnal, artikel, publikasi ilmiah, dan 



51 
 

 

sumber lainnya. Kedudukan data sekunder adalah sebagai data yang 

mendukung data primer untuk menguatkan hasil penelitian. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitaitf. Maka penelitian ini tidak 

menggunakan populasi dan sampel. Sebagai sumber informasi penelitian 

kualitatif menggunakan informan penelitian. Informan penelitian adalah orang 

yang memiliki informasi terkait dengan fokus penelitian. Pemilihan informan 

penelitian ini menggunakan metode purpossive yang maknanya menentukan 

informan dengan menentukan pertimbangan ilmiah (Heryana, 2018). Informan 

merupakan orang yang dapat memberikan keterangan dan informasi mengenai 

masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama 

proses penelitian.  

Adapun rincian dari informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi 
1 

2 
Kepala Seksi Bidang Pemasaran Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 
1 

3 
Kepala Seksi Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi 
1 

4 Tokoh Masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi 3 

5 
Masyarakat / Wisatawan Lokal di Kabupaten Kuantan 

Singingi 
2 

6 Pelaku UMKM dan Pedagang di sekitar Lokasi Event 2 

7 Panitia Penyelenggara Event 1 

 Total 11 orang 

Sumber: Data Olahan Tahun 2025 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data peneliti terdiri atas: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data penelitian dengan 

memberikan pertanyaan kepada informan yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan yang spesifik terkait pembahasan dari objek penelitian. 

Wawancara penelitian ini dilaksanakan kepada pihak Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi dan pihak yang berkaitan dengan even pacu 

jalur. Pertanyaan pada wawancara haruslah berkaitan dengan pembahasan 

penelitian.   

2. Observasi 

Observasi adalah aktifitas pengumpulan data penelitian yang 

dilaksanakan dengan mengatamti secara langsung fenomena pada fokus 

pembahasan penelitian. Adapun observasi penelitian ini dilaksanakan 

dengan melaksanakan pengamatan pada fenomena even pacu jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah akfitias pengumpulan data penelitian dengan 

mengambil data-data dari sumber lainnya seperti arikel, jurnal, buku dan 

lain sebagainya. Dokumentasi penelitian dapat juga dilaksanakan dengan 

menganalisis dari kebijakan terkait even pacu jalur tersebut.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah aktifitas dari tahapan akhir penelitian dengan 

menafsirkan data yang dikumpulkan untuk selanjutnya di analisis secara 

ilmiah untuk mendapatkan hasil penelitian. Analisis data harus dilaksanakan 

secara ilmiah maknanya harus memiliki acuan berpikir yang sistematis dan 

peneliti mampu memberikan tanggapan atas fenomen penelitian yang terjadi. 

Adapun analisis yang digunakan adalah metode analisis yang diperknealkan 

oleh model Miles dan Huberman (Lexy J. Moleong, 2018):   

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang didapatkan pada aktifitas pengumpulan data tidak 

semuanya yang digunakan dalam penelitian. Hal ini disebabkan pada 

data tersebut ada yang menjadi data penting dan data yang tidak penting. 

Maka hal inilah yang dilaksanakan pada reduksi data. Dimana peneliti 

akan memilah mana data yang cocok digunakan sebagai hasil penelitian 

dan mana data yang tidak digunakan.  

b. Penyajian Data (Data Display)  

Data yang sudah direduksi, maka selanjutnya data tersebut 

disajikan dalam hasil penelitian. Namun pada penyajian ini data yang 

didapatkan belum di analisis dan hanya disajikan saja sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (clonclusion Drawin and 

Verifying) 
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Penarikan kesimpulan didapatkan dengan menganalisis analisis 

hasil penelitian dari data yang didapatkan untuk selanjutnya disusun 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.  
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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

4.1 Kabupaten Kuantan Singingi 

4.1.1 Sejarah Kabupaten Kuantan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Provinsi Riau yang terbentuk melalui proses pemekaran wilayah. 

Kabupaten ini resmi berdiri berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 

1999 tentang Pembentukan beberapa kabupaten dan kota di Provinsi Riau dan 

Kepulauan Riau. Sebelum menjadi kabupaten sendiri, wilayah Kuantan 

Singingi merupakan bagian dari Kabupaten Indragiri Hulu. 

Pembentukan Kabupaten Kuantan Singingi dilatarbelakangi oleh 

keinginan masyarakat untuk mempercepat pembangunan daerah, 

meningkatkan pelayanan publik, serta mengoptimalkan potensi sumber daya 

alam dan budaya yang dimiliki. Dengan terbentuknya kabupaten baru, 

pemerintah daerah memiliki kewenangan yang lebih luas dalam mengelola 

pemerintahan dan pembangunan sesuai dengan karakteristik wilayah 

setempat. 

Ibu kota Kabupaten Kuantan Singingi ditetapkan di Teluk Kuantan, 

yang hingga kini menjadi pusat pemerintahan, ekonomi, dan aktivitas sosial 

masyarakat. Sejak resmi berdiri pada tanggal 8 Oktober 1999, Kabupaten 

Kuantan Singingi terus mengalami perkembangan, baik dari sisi kelembagaan 

pemerintahan, infrastruktur, maupun sektor sosial dan budaya. 
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Dalam perjalanan sejarah pemerintahan daerah, Kabupaten Kuantan 

Singingi telah dipimpin oleh beberapa kepala daerah yang berperan penting 

dalam pembangunan dan penataan wilayah. Setiap periode kepemimpinan 

memiliki kebijakan dan fokus pembangunan yang berbeda, namun secara 

umum diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan 

identitas daerah. 

Sejak resmi berdiri sebagai daerah otonom, Kabupaten Kuantan 

Singingi telah dipimpin oleh beberapa bupati yang memiliki peran penting 

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah. 

Kepemimpinan dari masa ke masa memberikan arah kebijakan yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi daerah. Adapun daftar 

Bupati Kabupaten Kuantan Singingi dari tahun ke tahun dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Daftar Bupati Kabupaten Kuantan Singingi dari Tahun ke Tahun 

No Nama Bupati Masa Jabatan 

1 Rusdji S. Abrus 1999 – 2001 

2 Asrul Ja‘afar 2001 – 2006 

3 Sukarmis 2006 – 2016 

4 Mursini 2016 – 2021 

5 Andi Putra 2021 

6 Suhardiman Amby 2021 – sekarang 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi (2026). 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, masing-masing bupati memiliki peran 

dan kontribusi dalam pembangunan Kabupaten Kuantan Singingi, baik dalam 
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penataan pemerintahan, pembangunan infrastruktur, maupun pengembangan 

potensi daerah. 

Kabupaten Kuantan Singingi dikenal sebagai daerah yang kaya akan 

nilai budaya dan tradisi lokal. Salah satu warisan budaya yang paling 

menonjol adalah Pacu Jalur, yaitu perlombaan perahu tradisional yang telah 

ada sejak ratusan tahun lalu. Awalnya, Pacu Jalur merupakan bagian dari 

tradisi masyarakat di sepanjang Sungai Kuantan sebagai bentuk hiburan 

rakyat dan perayaan adat. Seiring perkembangan zaman, tradisi ini 

berkembang menjadi event budaya tahunan yang memiliki daya tarik wisata 

tinggi dan menjadi ikon daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Keberadaan Pacu Jalur tidak hanya memiliki nilai historis dan budaya, 

tetapi juga berkontribusi dalam mendukung sektor pariwisata dan 

perekonomian daerah. Oleh karena itu, dalam konteks pembangunan daerah, 

sejarah Kabupaten Kuantan Singingi tidak dapat dipisahkan dari peran 

budaya lokal sebagai identitas dan potensi strategis pembangunan. 

4.1.2 Kondisi Geografis Kabupaten Kuantan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di bagian barat daya Provinsi Riau dan memiliki posisi geografis 

yang cukup strategis karena berbatasan langsung dengan beberapa kabupaten 

serta provinsi lain. Secara astronomis, Kabupaten Kuantan Singingi berada 

pada koordinat 0°00‘–1°00‘ Lintang Selatan dan 101°02‘–101°55‘ Bujur 

Timur dengan luas wilayah sekitar 7.656,03 km². Wilayah ini berada pada 
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ketinggian rata-rata 25–30 meter di atas permukaan laut, yang menjadikan 

sebagian besar wilayahnya berupa dataran rendah hingga perbukitan. 

 

Gambar 4.1 

Peta Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, 2025 

 

Secara administratif, Kabupaten Kuantan Singingi berbatasan dengan 

Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan di sebelah utara, Provinsi 

Jambi di sebelah selatan, Provinsi Sumatera Barat di sebelah barat, serta 

Kabupaten Indragiri Hulu di sebelah timur. Letak geografis ini menjadikan 

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai daerah penghubung antarprovinsi, 

sehingga memiliki potensi besar dalam mendukung mobilitas penduduk, 

perdagangan, dan aktivitas pariwisata. 

Kondisi topografi Kabupaten Kuantan Singingi cukup bervariasi, 

mulai dari dataran rendah, wilayah perbukitan, hingga kawasan yang dialiri 
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oleh sungai-sungai besar. Sungai Kuantan merupakan sungai utama yang 

membentang di wilayah ini dan memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat. Sungai tersebut tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber air dan 

sarana transportasi tradisional, tetapi juga menjadi lokasi utama pelaksanaan 

event budaya Pacu Jalur, yang telah menjadi identitas budaya Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Dari aspek iklim, Kabupaten Kuantan Singingi memiliki iklim tropis 

dengan curah hujan yang relatif tinggi sepanjang tahun. Kondisi iklim ini 

mendukung aktivitas pertanian dan perkebunan yang menjadi mata 

pencaharian sebagian besar masyarakat. Namun demikian, faktor iklim juga 

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pariwisata, khususnya event Pacu Jalur, 

sehingga perlu perencanaan yang matang agar kegiatan dapat berjalan dengan 

optimal. (BPS, Kuansing 2023). 

Kabupaten Kuantan Singingi secara administratif terdiri dari 15 

kecamatan dengan luas wilayah yang bervariasi. Perbedaan luas wilayah antar 

kecamatan menunjukkan karakteristik geografis yang beragam, mulai dari 

daerah dataran rendah hingga wilayah perbukitan. Adapun luas wilayah 

masing-masing kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 

Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi 

No Kecamatan Luas Wilayah (Km²) Persentase 

(%) 

1 Kuantan Mudik 564,28 7,37 

2 Hulu Kuantan 384,40 5,02 

3 Gunung Toar 165,25 2,16 

4 Pucuk Rantau 821,64 10,73 

5 Singingi 1.953,66 23,52 

6 Singingi Hilir 1.530,97 20,00 

7 Kuantan Tengah 270,74 3,54 

8 Sentajo Raya 145,70 1,90 

9 Benai 124,66 1,63 

10 Kuantan Hilir 148,77 1,94 

11 Pangean 145,32 1,90 

12 Logas Tanah Darat 380,40 4,97 

13 Kuantan Hilir 

Seberang 

114,29 1,49 

14 Cerenti 456,00 5,96 

15 Inuman 450,01 5,88 

 Kabupaten Kuantan 

Singingi 

7.656,03 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi (2025) 

 

Letak geografis Kabupaten Kuantan Singingi yang berada di jalur 

lintas provinsi memberikan peluang besar dalam pengembangan sektor 

pariwisata dan ekonomi daerah. Aksesibilitas menuju wilayah ini dapat 

ditempuh melalui jalur darat yang menghubungkan Kabupaten Kuantan 

Singingi dengan Kota Pekanbaru serta daerah-daerah di Provinsi Sumatera 

Barat dan Jambi. Kondisi geografis tersebut menjadi faktor pendukung dalam 

pengembangan event Pacu Jalur sebagai daya tarik wisata yang mampu 

menarik kunjungan wisatawan dari berbagai daerah. 

Dengan kondisi geografis yang beragam dan posisi wilayah yang 
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strategis, Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata berbasis budaya dan alam. 

Potensi geografis ini menjadi modal penting bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan strategi pengembangan pariwisata, khususnya dalam 

menjadikan event Pacu Jalur sebagai salah satu motor penggerak ekonomi 

daerah. . (Hall & Page, 2014) 

4.1.3 Kondisi Demografis Kabupaten Kuantan Singingi 

Kondisi demografis merupakan salah satu aspek penting dalam 

menggambarkan karakteristik penduduk di suatu wilayah, karena berkaitan 

erat dengan perencanaan pembangunan daerah, pelayanan publik, serta 

pengembangan potensi sosial dan ekonomi masyarakat. Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki jumlah penduduk yang tersebar di seluruh wilayah 

kecamatan dengan karakteristik yang beragam. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi, 

jumlah penduduk Kabupaten Kuantan Singingi tersebar di 15 kecamatan 

dengan komposisi dan persentase yang berbeda-beda. Persebaran penduduk 

tersebut dipengaruhi oleh faktor geografis, aksesibilitas wilayah, ketersediaan 

sarana dan prasarana, serta tingkat aktivitas ekonomi di masing-masing 

kecamatan. 
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Tabel 4.3 

Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Kuantan Singingi 

No Kecamatan Jumlah Penduudk 

(Jiwa) 

Persentase (%) 

1 Kuantan Mudik 32.415 9,09 

2 Hulu Kuantan 18.746 5,26 

3 Gunung Toar 14.382 4,03 

4 Pucuk Rantau 24.615 6,90 

5 Singingi 31.274 8,77 

6 Singingi Hilir 29.843 8,37 

7 Kuantan Tengah 51.692 14,49 

8 Sentajo Raya 16.284 4,57 

9 Benai 18.925 5,31 

10 Kuantan Hilir 22.174 6,22 

11 Pangean 17.906 5,02 

12 Logas Tanah Darat 19.458 5,46 

13 Kuantan Hilir 

Seberang 

14.732 4,13 

14 Cerenti 22.861 6,41 

15 Inuman 21.308 5,98 

 Jumlah 356.615 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, Kecamatan Kuantan Tengah merupakan 

kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu sebanyak 51.692 jiwa 

atau 14,49 persen dari total penduduk Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sementara itu, Kecamatan Gunung Toar memiliki jumlah penduduk paling 

sedikit dengan persentase sebesar 4,03 persen. Perbedaan jumlah dan 

persentase penduduk antar kecamatan ini menunjukkan variasi tingkat 

kepadatan dan aktivitas sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap 

perencanaan pembangunan daerah. 
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Persebaran penduduk yang tidak merata antar kecamatan 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat pembangunan dan pemanfaatan 

wilayah. Kecamatan dengan jumlah penduduk yang besar cenderung 

memiliki aktivitas ekonomi yang lebih berkembang, sementara kecamatan 

dengan jumlah penduduk yang lebih kecil memiliki potensi pengembangan 

yang masih dapat dioptimalkan, khususnya pada sektor pertanian, 

perkebunan, dan pariwisata berbasis budaya dan alam. 

Selain persebaran penduduk menurut kecamatan, kondisi demografis 

Kabupaten Kuantan Singingi juga dapat dilihat berdasarkan komposisi 

penduduk menurut jenis kelamin. 

Tabel 4.4 

Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin (2025) 

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%) 

Laki-laki 187.878 50,82 

Perempuan 181.840 49,18 

Total 369.718 100 

Sumber: Disdukcapil Kab. Kuantan Singingi (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, komposisi penduduk Kabupaten Kuantan 

Singingi menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Kondisi ini 

mencerminkan struktur demografis yang relatif seimbang antara penduduk 

laki-laki dan perempuan. Keseimbangan tersebut berpengaruh terhadap 

ketersediaan tenaga kerja serta mendukung aktivitas sosial dan ekonomi 

masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi. 



64 
 

 

Kepadatan penduduk merupakan indikator penting dalam melihat 

hubungan antara jumlah penduduk dan luas wilayah suatu daerah. 

Tabel 4.5 

Kepadatan Penduduk (2025) 

Uraian  Angka 

Luas Wilayah 7.656,06 km² 

Jumlah Penduduk 369.718 jiwa 

Kepadatan Penduduk ±48 jiwa/km² 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi 2025 

 

Berdasarkan tabel kepadatan penduduk tersebut, Kabupaten Kuantan 

Singingi memiliki tingkat kepadatan penduduk yang relatif rendah. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Kuantan Singingi masih 

didominasi oleh kawasan pedesaan, sehingga memberikan peluang dalam 

pengembangan sektor pertanian, perkebunan, serta pariwisata berbasis alam 

dan budaya. 

Dari sisi struktur penduduk, masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi 

didominasi oleh penduduk usia produktif yang bekerja di berbagai sektor, 

seperti pertanian, perdagangan, jasa, dan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Struktur demografis ini memberikan peluang besar bagi 

pemerintah daerah dalam mengembangkan kegiatan ekonomi lokal serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kondisi demografis Kabupaten Kuantan Singingi juga memiliki 

keterkaitan erat dengan pengembangan sektor pariwisata, khususnya dalam 

penyelenggaraan event budaya Pacu Jalur. Keterlibatan masyarakat dalam 
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event tersebut menunjukkan bahwa faktor demografis, seperti jumlah 

penduduk dan persebarannya, berperan penting dalam mendukung 

keberlangsungan tradisi budaya sekaligus sebagai penggerak ekonomi daerah. 

Dengan demikian, kondisi demografis Kabupaten Kuantan Singingi 

menjadi salah satu faktor pendukung dalam perencanaan pembangunan 

daerah dan pengembangan potensi pariwisata. Pemahaman terhadap 

karakteristik penduduk di setiap kecamatan diharapkan dapat membantu 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang tepat dan 

berkelanjutan. 

4.1.4 Pemerintahan 

Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi merupakan unsur 

penyelenggara pemerintahan daerah yang memiliki peran penting dalam 

perumusan kebijakan, pelaksanaan pembangunan, serta pelayanan kepada 

masyarakat. Penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Kuantan 

Singingi berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, khususnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah. 

Secara administratif, Kabupaten Kuantan Singingi dipimpin oleh 

seorang Bupati yang dibantu oleh Wakil Bupati. Dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya, Bupati dibantu oleh perangkat daerah yang terdiri atas 

Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, Dinas Daerah, Badan 

Daerah, serta Kecamatan sebagai perangkat wilayah. Struktur pemerintahan 
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ini dibentuk untuk mendukung pelaksanaan urusan pemerintahan wajib 

maupun pilihan sesuai dengan kewenangan daerah. 

Kabupaten Kuantan Singingi terbagi ke dalam 15 kecamatan, yang 

masing-masing dipimpin oleh seorang Camat. Kecamatan memiliki peran 

strategis sebagai perpanjangan tangan pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik di 

tingkat wilayah. Selain itu, setiap kecamatan membawahi desa dan kelurahan 

yang menjadi unit pemerintahan terdepan dalam berinteraksi langsung dengan 

masyarakat. 

Dalam pelaksanaan pembangunan daerah, Pemerintah Kabupaten 

Kuantan Singingi menetapkan berbagai kebijakan dan program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu fokus 

pembangunan daerah adalah pengembangan potensi ekonomi lokal, termasuk 

sektor pariwisata dan kebudayaan. Pemerintah daerah melalui organisasi 

perangkat daerah terkait, seperti Dinas Pariwisata, berperan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, serta pengembangan kegiatan pariwisata daerah. 

Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi juga memiliki peran penting 

dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal, salah satunya melalui 

penyelenggaraan event budaya Pacu Jalur. Event ini tidak hanya menjadi 

identitas budaya masyarakat Kuantan Singingi, tetapi juga dimanfaatkan 

sebagai sarana promosi pariwisata dan penggerak ekonomi masyarakat. 

Dukungan pemerintah daerah terhadap event tersebut diwujudkan melalui 

kebijakan, penganggaran, serta koordinasi lintas sektor. 
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Dengan sistem pemerintahan yang terstruktur dan dukungan perangkat 

daerah yang lengkap, Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi diharapkan 

mampu menjalankan fungsi pemerintahan secara efektif dan efisien. 

Keberadaan pemerintahan daerah yang responsif dan partisipatif menjadi 

faktor pendukung dalam mewujudkan pembangunan daerah yang 

berkelanjutan, khususnya dalam pengembangan sektor pariwisata dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. (BPS Kuansing, 2023). 

4.2 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

4.2.1 Profil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

merupakan salah satu organisasi perangkat daerah (OPD) yang memiliki 

kewenangan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

kebudayaan dan pariwisata. Dinas ini dibentuk sebagai upaya pemerintah 

daerah untuk mengelola, mengembangkan, serta melestarikan potensi budaya 

dan pariwisata daerah secara terarah dan berkelanjutan. 

Secara struktural, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Kuantan Singingi berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. Penyelenggaraan tugas dan fungsinya berpedoman 

pada peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang pemerintahan 

daerah dan pembentukan organisasi perangkat daerah. Keberadaan dinas ini 

diharapkan mampu menjadi motor penggerak dalam pengembangan sektor 

kebudayaan dan pariwisata daerah. 
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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

memiliki tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang kebudayaan dan pariwisata. Tugas tersebut 

meliputi perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan program dan kegiatan, 

pembinaan serta pengawasan terhadap pengelolaan kebudayaan dan 

pariwisata di wilayah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

berperan aktif dalam pengembangan destinasi wisata, promosi pariwisata 

daerah, serta pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Salah satu fokus utama dinas 

ini adalah pengelolaan dan pengembangan event budaya Pacu Jalur sebagai 

ikon budaya dan daya tarik wisata unggulan Kabupaten Kuantan Singingi 

yang berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. (BPS 

Kuansing, 2023). 

4.2.2 Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwiata 

Visi dan misi merupakan arah dan pedoman utama bagi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Visi menggambarkan kondisi ideal yang 

ingin dicapai di masa depan, sedangkan misi merupakan langkah-langkah 

strategis yang disusun untuk mewujudkan visi tersebut. Perumusan visi dan 

misi ini menjadi dasar dalam penyusunan program, kegiatan, serta kebijakan 

di bidang kebudayaan dan pariwisata daerah. 

Visi dan misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan 

Singingi disusun dengan mengacu pada visi dan misi Pemerintah Kabupaten 
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Kuantan Singingi serta mempertimbangkan potensi budaya dan pariwisata 

daerah. Dengan adanya visi dan misi yang jelas, diharapkan pelaksanaan 

pembangunan di sektor kebudayaan dan pariwisata dapat berjalan secara 

terarah, terencana, dan berkelanjutan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki visi berupa terwujudnya Kabupaten 

Kuantan Singingi sebagai negeri yang berbudaya, tujuan wisata, yang handal 

berprestasi berekonomi kreatif dan inovatif. Melalui visi tersebut, maka 

misinya Adalah: 

1. Melestarikan dan menyemarakkan pesta budaya kebanggaan kita Pacu 

Jalur dan kesenian asli Kuantan Singingi sehingga dapat mendorong 

kemajuan perekonomian/kesejahteraan masyarakat Kita (tempatan)  

2. Meningkatkan SDM di bidang kepariwisataan yang dapat Mengelola 

potensi budaya, kesenian dan alam yang ada menjadi objek dan tujuan 

wisata domestik maupun mancanegara  

3. Menggali, membangun, mengembangkan dan melestarikan Potensi 

kepariwisataan Kuantan Singingi secara terencana dan 

berkesinambungan  

4. Mempromosikan secara luas tentang kepariwisataan Kabupaten Kuantan 

Singingi di tingkat lokal, nasional, regional dan Internasional  

5. Menyusun dan memberlakukan regulasi tentang pengusahaan Bidang 

Kepariwisataan dalam rangka pengawasan dan ketertiban Serta 

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah. (Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi, 2023). 
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4.2.3 Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Pemerintahan Daerah dan PP 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 

Pemerintah dan Kewenangan Provinsi Sebagai Daerah Otonom dan melalui 

Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi, 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana Pemerintah 

Kabupaten yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Kuantan Singingi 

 

Sumber: Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Seorang Kepala Dinas yang Mempunyai tugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, memfasilitasi, merumuskan kebijakan teknis, 
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melaksanakan, membina, mengawasi, mengendalikan dan monitoring, 

mengevaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan 

bidang kebudayaan. Kemudian Sekretaris yang mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas dalam melaksanakan pengelolaan Data,Pengkoordinasian, 

Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian serta Evaluasi ketatausahaan, 

kepegawaian, sarana dan prasarana, penyelenggaraan rumah tangga, 

perjalanan dinas, kehumasan, keprotokolan, program dan keuangan. Dan 

bagian dari sub bagian lainnya yang ada pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Seperti Sub Bagian Umum yang dipimpin oleh seorang Kepala Sub 

Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Sub 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan 

rencana kegiatan ketatausahaan, pembinaan kepegawaian, pengelolaan sarana 

dan prasarana, penyelenggaraan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas, 

kehumasan dan keprotokoleran. Kemudian Sub Bagian Program dipimpin 

oleh seorang Kepala Sub Bagian yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Sekretaris. Sub Bagian Program mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan dalam pengelolaan Data, penyusunan dan 

pengkoordinasian rencana program, monitoring, evaluasi, dan pelaporan . 

Dan Sub Bagian Keuangan yang dipimpin oleh seorang kepala Sub Bagian 

yang berada dan bertanggung jawab Kepada Sekretaris. Sub Bagian 

Keuangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam penyusunan dan 
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pengkoordinasian rencana anggaran, pengelolaan administrasi keuangan, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

Pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

juga terdiri dari beberapa bidang di antaranya: 

1. Bidang Destinasi PariwisataBidang destinasi pariwisata dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada 

Kepala Dinas. Kepala bidang destinasi pariwisata mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan bidang destinasi 

pariwisata. Dan Memiliki 3 bagian seksi di dalamnya yang terdiri dari: 

a. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata yang dipimpin 

oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Seksi Daya Tarik dan 

Kawasan Strategis Pariwisata yang mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata 

b. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Bidang. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa 

Pariwisata ini menpunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 
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pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaaan kegiatan 

Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata  

c. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggunjawab kepada 

Kepala Bidang. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata ini 

mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi 

dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan destinasi 

pariwisata. 

2. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata  

Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada 

Kepala Dinas. Bidang pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata ini 

mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, 

memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan bidang 

Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata. Dan memiliki 3 bagian seksi 

yang terdiri dari: 

a. Seksi Pemasaran Pariwisata yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Bidang. Kepala Seksi Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas 

peyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 
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perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pemasaran Pariwisata 

b. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. Seksi Ekonomi Kreatif 

dan Hak Kekayaan Intelektual menpunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual. 

c. Seksi Sumber Daya Pariwisata yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggunjawab kepada Kepala 

Bidang. Kepala Seksi Sumber Daya Pariwisata ini mempunyai 

tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan kegiatan Sumber Daya Pariwisata. 

3. Bidang Kebudayaan ,Bidang Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang 

Kepala 

Bidang berada dibawah dan bertanggungjawab Kepada Kepala 

Dinas. Kepala Bidang Kebudayaan ini mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan Bidang Kebudayaan. Dan memiliki 

3 bagian seksi yang terdiri dari: 
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a. Seksi Pengelolaan Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Bidang. Kepala Pengelolaan Kebudayaan ini mempunyai tugas 

peyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pengelolaan Kebudayaan. 

b. Seksi Pelestarian Kebudayaan yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Bidang. Seksi Pelestarian Kebudayaan ini mempunyai tugas 

penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Pelestarian Kebudayaan. 

c. Seksi Pembinaan Lembaga Adat dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggunjawab kepada Kepala 

Bidang. Kepala Seksi Pembinaan Lembaga Adat ini mempunyai 

tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan kegiatan Pembinaan Lembaga Adat. 

4. Bidang Kesenian Tradisional, Sejarah dan Cagar Budaya 

Bidang Kesenian Tradisional, Sejarah dan Cagar Budaya yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Bidang berada dibawah dan 

bertanggungjawab Kepada Kepala Dinas. Kepala Bidang Kesenian 

Tradisional, Sejarah dan Cagar Budaya mempunyai tugas membantu 
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Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan Bidang Kesenian Tradisional. 

Sejarah dan Cagar Budaya. Dan memiliki 3 seksi yang terdiri dari: 

a. Seksi Kesenian Tradisional yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Bidang. Kepala Seksi Kesenian Tradisional ini mempunyai tugas 

penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan kegiatan Kesenian Tradisional. 

b. Seksi Sejarah dan Permuseuman yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Kepala Bidang. Seksi Sejarah dan Permuseuman ini mempunyai 

tugas penyiapan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan penyelenggaraan kegiatan Sejarah dan Permuseuman. 

6. Seksi Cagar Budaya yang dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada dibawah dan bertanggunjawab kepada Kepala Bidang. Kepala 

Seksi Cagar Budaya ini mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Cagar Budaya. (Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi, 2023). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

pengembangan Event Nasional Pacu Jalur sebagai motor penggerak ekonomi 

daerah di Kota Teluk Kuantan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan Event Pacu Jalur sebagai motor penggerak 

ekonomi daerah di Kota Teluk Kuantan dilakukan melalui pendekatan 

analisis SWOT dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang 

dimiliki. Kekuatan utama event ini terletak pada daya tarik budaya yang 

unik, dukungan pemerintah daerah, tingginya antusiasme masyarakat, serta 

jumlah kunjungan wisatawan yang cukup besar. Selain itu, peluang yang 

dapat dimanfaatkan antara lain dukungan program pemerintah pusat, tren 

wisata budaya yang terus meningkat, potensi pengembangan ekonomi 

kreatif, serta peluang kerja sama dengan komunitas dan influencer dalam 

meningkatkan promosi. 

Namun demikian, strategi yang telah dilakukan belum sepenuhnya 

optimal. Hal ini disebabkan masih adanya kelemahan dalam aspek 

pengelolaan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, promosi yang 

belum maksimal, kualitas pengelolaan event yang masih rendah, serta 

keterlibatan UMKM lokal yang belum optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dilakukan masih perlu 
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ditingkatkan agar mampu memberikan dampak ekonomi yang lebih merata 

dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

2. Dalam pengembangan Event Nasional Pacu Jalur masih terdapat beberapa 

faktor penghambat yang mempengaruhi optimalisasi event sebagai motor 

penggerak ekonomi daerah. Faktor-faktor tersebut antara lain keterbatasan 

sarana dan prasarana pendukung event, promosi yang belum optimal, 

kualitas pengelolaan event yang masih perlu ditingkatkan, rendahnya 

partisipasi UMKM lokal, dominasi pedagang dari luar daerah, serta faktor 

cuaca dan kondisi eksternal yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal dari 

berbagai pihak agar hambatan tersebut dapat diatasi sehingga event Pacu 

Jalur dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Strategi Promosi Berbasis Digital 

Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi disarankan untuk 

mengoptimalkan promosi Event Pacu Jalur melalui strategi digital 

marketing yang terintegrasi. Upaya ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube melalui pembuatan konten kreatif, storytelling budaya, serta 

publikasi yang konsisten sepanjang tahun. Selain itu, perlu dilakukan kerja 
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sama dengan influencer, content creator, dan media nasional guna 

memperluas jangkauan promosi serta memperkuat branding Event Pacu 

Jalur sebagai event budaya berskala nasional bahkan internasional. 

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pendukun 

Pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pendukung, seperti akses jalan menuju lokasi event, area parkir, fasilitas 

kebersihan, serta penataan kawasan penonton yang lebih terstruktur. 

Penyediaan fasilitas yang memadai akan meningkatkan kenyamanan 

wisatawan dan berdampak pada peningkatan kepuasan serta kemungkinan 

kunjungan ulang di masa mendatang. 

3. Penguatan Kualitas Pengelolaan Event 

Diperlukan peningkatan kapasitas pengelolaan event melalui pelatihan 

manajemen event bagi panitia serta pembentukan tim penyelenggara yang 

profesional. Selain itu, perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang, 

koordinasi lintas sektor, serta evaluasi secara berkala setelah pelaksanaan 

event. Hal ini bertujuan agar Event Pacu Jalur dapat dikelola secara lebih 

efektif, efisien, dan berstandar nasional. 

4. Optimalisasi Keterlibatan UMKM Lokal 

Pemerintah daerah disarankan untuk memberikan ruang yang lebih luas 

bagi UMKM lokal melalui penyediaan stand khusus, sistem zonasi, serta 

kebijakan prioritas bagi pelaku usaha daerah. Selain itu, perlu dilakukan 

pelatihan terkait pengemasan produk, branding, dan pemasaran digital agar 
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UMKM mampu bersaing dan memanfaatkan peluang ekonomi secara 

maksimal selama event berlangsung. 

5. Pengendalian Dominasi Pedagang Luar Daerah 

Untuk menjaga keseimbangan ekonomi lokal, pemerintah perlu 

menetapkan kebijakan pembatasan atau kuota bagi pedagang luar daerah 

serta memberikan prioritas utama kepada pelaku usaha lokal. Pengawasan 

yang ketat selama event berlangsung juga diperlukan agar distribusi 

peluang ekonomi dapat berjalan secara adil dan merata. 

6. Strategi Menjaga Stabilitas Jumlah Wisatawan 

Dalam rangka mengatasi fluktuasi jumlah wisatawan, pemerintah 

disarankan untuk melakukan promosi secara berkelanjutan sepanjang 

tahun, tidak hanya menjelang event. Selain itu, perlu dilakukan inovasi 

dalam penyelenggaraan acara, seperti penambahan atraksi pendukung, 

festival kuliner, dan paket wisata terintegrasi. Langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik event serta menjaga minat kunjungan wisatawan 

secara konsisten. 
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